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Abstract 

The experimental method is a teaching method in presenting or discussing the material 

through experiments or trying something and observing a process. Efforts to introduce the 

properties of water by applying the experimental method are to improve children's cognitive 

and scientific abilities. In accordance with the condition that the child only knows what 

already exists, without a clear understanding of the concept. Children tend not to know 

where things come from. In science education for children, children will play based on their 

freedom and curiosity. This is seen as an opportunity for children to construct knowledge 

about their world. Science for children is based on curiosity in children. This activity not 

only invites children to make observations, but also invites children to learn literacy, 

arithmetic, art, music, and movement. 

Abstrak 

Metode eksperimen adalah metode pengajaran yang melibatkan penyajian atau 

pembahasan materi dengan cara melakukan percobaan atau mencoba sesuatu dan 

mengamati prosesnya. Upaya untuk memperkirakan sifat-sifat air dengan metode 

eksperimen ditujukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan ilmiah anak. Sesuai 

dengan kondisi bahwa anak hanya sebatas mengetahui apa yang sudah ada, tanpa 

pemahaman konsep yang jelas. Anak-anak biasanya tidak tahu dari mana asalnya. Dalam 

pembelajaran sains, anak akan bermain berdasarkan kebebasan dan rasa ingin tahunya. Hal 

ini dipandang sebagai kesempatan bagi anak untuk mengkonstruksi pengetahuan tentang 

dunianya. Pembelajaran untuk anak-anak didasarkan pada rasa ingin tahu anak-anak. 

Kegiatan ini tidak hanya mendorong anak untuk mengamati, tetapi juga mendorong anak 

untuk belajar membaca dan menulis, berhitung, seni, musik dan gerak. 

Kata Kunci : Metode, Kognitif, Anak 

 

PENDAHULUAN 

Setiap aspek perkembangan anak harus dirangsang dengan baik, termasuk aspek 

perkembangan akademik dan kognitif. Dalam aspek perkembangan kognitif, anak usia dini 

meliputi ruang lingkup pengetahuan umum dan ilmiah, konsep bentuk, warna, ukuran dan 

pola. Anak diharapkan mampu mengenal berbagai konsep sains sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diyakini bahwa sains mampu melatih atau 

menanamkan sikap dan nilai positif pada anak. Seperti jujur, kooperatif, rajin, pekerja 
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keras, cermat dan toleran. Dan juga dengan menggunakan metode eksperimen ini, anak 

juga dapat menemukan gejala-gejala yang terdapat di alam, dan melalui eksplorasi sains 

yang sering, rasa ingin tahu anak untuk menemukan kebenaran yang sebenarnya akan 

berkembang, dan sikap ilmiah anak akan muncul. 

Sifat-sifat air harus dikenalkan sejak dini melalui kegiatan dan eksperimen 

menyenangkan yang memungkinkan anak-anak mengalami proses ilmiah secara langsung. 

Hal ini dilakukan agar anak tidak hanya mengetahui hasil, tetapi juga proses kegiatan sains 

yang dilakukannya. Sains memungkinkan anak mengeksplorasi berbagai benda, baik benda 

hidup maupun benda mati. Selain itu juga dapat melatih anak menggunakan panca 

inderanya untuk mengenali berbagai gejala benda dan peristiwa. 

Anak mampu mencari dan menemukan berbagai jawaban atau pertanyaan yang 

dihadapinya melalui percobaannya sendiri. Karena balita tertarik dengan dunia di sekitar 

mereka, karena anak ingin tahu apa yang terjadi di sekitar mereka. Pada masa bayi, minat 

ini memanifestasikan dirinya dalam meraih objek apa pun yang dapat dijangkau dan 

memasukkannya ke dalam mulut. Pada usia 3-4 tahun, selain sering membongkar segala 

sesuatu untuk memuaskan rasa ingin tahunya, anak juga mulai suka bertanya, meskipun 

bahasanya masih sangat sederhana. Bermain air adalah salah satu kesenangan anak, biarkan 

anak merasakan ciri-ciri air. 

Oleh karena itu, anak-anak terlibat penuh dalam belajar. Guru tidak lagi 

menggunakan ceramah untuk menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada anak dan lebih 

aktif. Guru juga akan menggunakan cara-cara eksperimental dan kreatif mereka sendiri 

untuk merangsang semangat belajar. Meningkatkan minat belajar anak. Melalui metode 

eksperimen air ini, tidak hanya membuat anak menikmatinya, tetapi juga sangat penting 

untuk menumbuhkan kemampuan ilmiah anak. Eksperimen yang memperkenalkan anak-

anak pada sifat-sifat air ini memberikan kesempatan untuk mempelajari pengetahuan 

konseptual. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen (percobaan) adalah  penyajian dimana anak melakukan percobaan untuk 

membuktikan apa yang telah dipelajarinya. Tempat dimana anak-anak dapat mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dan permasalahannya melalui pengalamannya sendiri. Selain 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 3 ( 2023) 

 

11562 

itu, anak juga diajarkan berpikir ilmiah. Metode eksperimen ini memungkinkan guru untuk 

membiasakan dan menjelaskan  sifat-sifat air kepada anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum penelitian ini, peneliti terlebih dahulu  melakukan observasi dan 

mengumpulkan informasi tentang permasalahan dan kendala yang dihadapi  guru dalam 

pembelajaran, dalam hal ini  adalah pembelajaran mata pelajaran IPA. Kondisi awal ini 

diperlukan untuk mengetahui kegiatan apa yang cocok untuk meningkatkan keterampilan 

ilmiah anak. Dalam melakukan observasi ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas. 

Pengamatan dilakukan dengan  melihat kebiasaan dan minat anak dalam belajar IPA. 

Manfaat tes air  dapat mengembangkan rasa ingin tahu anak, berpikir kritis, memberikan 

kesempatan eksplorasi yang aman, melatih kemampuan motorik dan pembelajaran 

perilaku/karakter mulai dari fokus, ketelitian dan pemahaman instruksi, serta melatih 

pengendalian emosi, kesabaran, mengatasi frustasi. , dan belajar tidak mudah menyerah. 

 

KESIMPULAN 

Metode eksperimen air dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak. Proses 

atau langkah-langkah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan banyak alat dan 

bahan yang ada dilingkungan sekitar. Seperti batu, kayu, kertas, daun bahkan sayur dan 

buah juga bisa digunakan untuk alat bantu eksperimen air tersebut. Hal tersebut juga sesuai 

dengan tema, guru mengajak anak-anak untuk bercakap-cakap dengan memberikan 

rangsangan melalui beberapa pertanyaan mengenai beberapa eksperimen air yang 

dilakukan. Tidak lupa guru juga memberikan dorongan dan motivasi berupa ungkapan 

penyemangat atau pujian. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa saran yang ingin 

disampaikan yaitu: (1) Saran kepada guru RA apabila ingin mengembangkan mengenal 

sifat-sifat air anak, media yang digunakan harus dilengkapi, dimodifikasi sedemikian rupa 

dan mudah digunakan anak, serta menimbulkan rasa senamg pada anak dalam 

memainkannya. (2) Guru hendaknya mengembangkan kemampuan mengenal sifat-sifat air 

anak melalui berbagai metode salah satunya dengan metode eksperimen ini. (3)Kepada 

sekolah hasil penelitian disarankan dapat memberikan sumbangan positif terhadap 
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kemajuan sekolah yang tercermin dalam profesionalisme guru dari peningkatan hasil 

belajar anak. 
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